BAB 6
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Rumah Makan Muara Kapuas,

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Tingkat kualitas pelayanan di Rumah Makan Muara Kapuas yang diukur
dengan menggunakan metode Service Quality (Servqual) secara keseluruhan
atribut memiliki gap yang negatif yaitu sebesar -0,627. Gap negatif terbesar
adalah pada atribut tersedia stopkontak (colokan listrik) di sekitar area meja
makan dengan gap sebesar -1,039. Sedangkan, atribut pelayanan yang
memiliki nilai gap negatif terkecil adalah pada atribut pelayanan makanan yang
dihidangkan sesuai dengan pesanan dengan nilai gap sebesar -0,273.

b. Hasil analisis berdasarkan metode Importance Performance Analysis (IPA),
terdapat enam atribut yang berada di kuadran | yang menjadi prioritas untuk
dilakukan perbaikan. Atribut tersebut adalah tersedia stopkontak (colokan
listrik) di sekitar area meja makan, fasilitas toilet yang bersih, fasilitas
playground yang memadai, fasilitas mushola yang memadai, fasilitas wastafel
yang bersih, dan tersedia kotak tisu pada seluruh meja makan.

c. Hasil analisis dengan menggunakan metode Quality Function Deployment
(QFD) didapatkan respon teknis untuk perbaikan pada atribut berdasarkan hasil
brainstorming antara peneliti dengan pemilik Rumah Makan Muara Kapuas.
Kemudian dilakukan perhitungan terhadap urutan prioritas dari respon teknis
yang akan dilakukan perbaikan. Respon teknis yang mendapatkan prioritas
pertama untuk dilakukan perbaikan adalah respon teknis pengadaan alat
kebersihan dan instruksi pembersihan toilet, kemudian respon teknis kedua
adalah pengadaan kotak tisu di seluruh meja makan. Setelah itu, respon teknis
dengan prioritas ketiga adalah pengadaan kabel dan stopkontak, instruksi
pemeliharaan wahana playground, serta pengadaan karpet dan alat ibadah.
Kemudian, respon teknis dengan prioritas keempat adalah pengadaan wastafel

dan tempat sabun.
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6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada pemilik Rumah Makan Muara Kapuas adalah
melakukan implementasi usulan perbaikan dari atribut yang membutuhkan
perbaikan dengan mempertimbangkan keadaan dan kondisi keuangan Rumah
Makan Muara Kapuas. Selain itu, manajemen Rumah Makan Muara Kapuas dapat
mempertahankan kualitas layanan pada pelanggan dengan lebih mendengarkan
keluhan dari pelanggan, dengan cara membuat kuesioner singkat dan
menyediakan kotak saran di sekitar meja kasir. Saran dari responden adalah
dengan melakukan perbaikan dan peningkatan pada fasilitas toilet, mushola,

washtafel, dan stopkontak.
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